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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa atas kesehatan, penyertaan, dan kasihNya sehingga Buku Kimia
Lingkungan ini dapat direvisi kembali. Buku ini digunakan sebagai
penuntun belajar bagi mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Kimia
Lingkungan dan dapat juga dipergunakan untuk menambah wawasan
tentang peranagn, fungsi dan dampak senyawa kima terhadap
lingkungan bagi orang memberikan perhatian terhadap lingkungan.

Perhatian masyarakat terhadap lingkungan semakin hari semakin
meningkat, dan permasalahan lingkungan juga semakin kompleks
sesuai dengan kemajuan teknologi, sehingga buku yang membahas
kimia lingkungan sangat diperlukan. Dalam buku Kimia Lingkungan
ini dibahas tentang pengertian dan istilah-istilah yang sering ditemukan
di dalam Kimia Lingkungan, sifat dan komposisi air, pencemaran air,
pengolahan air minum dan pengolahan limbah cair, sifat dan komposisi
atmosfer, pencemaran udara, pencemaran darat, dan toksikologi
lingkungan. Pembahasan ditekankan pada hubungan senyawa kimia
dengan pencemaran, terutama sumber pencemar, reaksi kimia,
pengaruh terhadap lingkungan dan kesehatan, serta upaya
menguranginya. Undang-undang, Peraturan Pemerintah dan Keputusan
Menteri yang relevan dengan topik bahasan juga disertakan sebagai
lampiran pada masing-masing akhir bab agar pembaca dapat lebih
mudah memahami kebijakan dan wusaha yang telah dilakukan
pemerintah dalam penataan dan penanganan lingkungan di Indonesia.

Penulis menyadari bahwa isi buku ini masih jauh dari sempurna
disebabkan oleh keterbatasan penulis dalam membarukan sumber-
sumber ilmiah yang berhubungan dengan zat kimia dengan lingkungan
seturut dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat saat ini. Saran dan
kritik yang membangun dari pembaca sangat diharapkan sehingga
dalam edisi berikutnya dapat ditambah dan diperbaiki sesuai dengan
kebutuhan tentang kimia lingkungan agar kualitas buku ini semakin
meningkat. Kiranya buku ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan bagi pembaca. Selamat membaca, belajar, bekerja, dan
perduli terhadap lingkungan.

Medan, 29 Agustus 2012
Penulis,

Manihar Situmorang
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